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Tabel 3 Periode/Waktu Kesembuhan ISPA

Hari Frekuensi Persentase
<3 Hari 21 86,7
>3 Hari 4 13,3
Total 30 100

didapatkan tingkat kesembuhan pasien ISPA mayoritas selama 3 hari sebanyak 26 responden
(86.7%) dan responden dengan kesembuhan 4 hari sebanyak 4 responden (13.3%).
PEMBAHASAN

Jenis Kelamin

Anak laki-laki memiliki risiko lebih tinggi dari pada anak perempuan terkena ISPA,
karena anak laki—laki lebih sering bermain di luar rumah sehingga keterpaparan udara lebih
banyak dari anak perempuan yang lebih dominan permainannya di dalam rumah (Muhammad
Haris, 2020). Salah satu teori yang dapat menjelaskan bahwa jenis kelamin dapat
mempengaruhi kejadian ISPA adalah faktor perbedaan hormonal antara laki-laki dan
perempuan, peran genetik sangat penting dalam mempengaruhi sistem kekebalan tubuh
terutama pada usia dini.

Mekanisme lain mengenai hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian ISPA dapat
disebabkan oleh faktor anak laki-laki yang cenderung lebih aktif dibandingkan dengan anak
perempuan sehingga memungkinkan anak laki-laki lebih sering terpapar agen penyebab ISPA
(Ritonga, 2022).

Penelitian dari Nurul 2017 dengan judul hubungan umur dan jenis kelamin terhadap
kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) pada balita di Puskesmas Tembilahan Hulu di
dapatkan hasil penelitian mayoritas responden dengan penyakit ISPA berjenis kelamin kali laki
sebayak 171 kasus (53,8%) (Nurul, 2017).

Usia

Umur mempunyai pengaruh yang cukup besar untuk terjadinya ISPA. Pneumonia pada
anak sering disebabkan virus pernapasan dan puncaknya terjadi pada masa tahap
perkembangan 6-12 tahun. Kejadian ISPA pada anak akan memberikan gambaran klinik yang
lebih besar dan buruk, disebabkan karena ISPA pada anak umumnya merupakan kejadian
infeksi pertama serta belum terbentuknya secara optimal proses kekebalan secara alamiah.
Selain itu imunitas anak belum baik dan lumen saluran napasnya masih sempit. Oleh sebab itu
kejadian ISPA pada bayi dan anak balita akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan orang
dewasa (Misnadiarly, 2013)

Jenis penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Atas) yang di derita oleh responden di
puskesmas demak 2 meliputi, Batuk, Pilek, dan Tenggorokan Gatal, untuk penulisan diagnosa
di puskesmas demak memakai diagnosa medis yaitu ISPA.

Jenis Obat Antibiotik yang di Puskesmas Demak 2

Amoxicillin merupakan suatu antibiotik semisintetik penicillin yang memiliki cincin p-
laktam memiliki aktivitas sebagai anti bakteri yang disebabkan oleh mikroorganisme yang
rentan. Amoxicillin termasuk antibiotic spektrum luas dan memiliki bioavailabilitas oral yang
tinggi, dengan puncak konsentrasi plasma dalam waktu 12 jam, sehingga pengkonsumsiannya
sering diberikan kepada anak-anak dan juga orang dewasa. Antibiotik Amoxicillin ini juga
dapat digunakan pada terapi pneumonia dan penyakit lain, termasuk infeksi bakteri pada




image7.jpeg
telinga, tenggorokan, sinus, kulit, saluran kemih, abdomen dan darah (Sudjadi dan Abdul
Rohman, 2012).

Amoxicillin digunakan dalam mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram
negatif seperti Haemophilus Influenza, Escherichia coli, Proteus mirabilis, Salmonella.
Amoxicillin juga dapat digunakan untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram
positif —seperti:  Streptococus Pneumaniae, Enterococci, Nenpenicilinase-Producing
Staphylococci, Literia. Namun walaupun demikian, amoxicillin secara umum tidak bisa
digunakan secara sendirian sebagai pengobatan yang disebabkan oleh infeksi Streptococcus
dan Staphylococcal. Amoxicillin diindikasi untuk infeksi saluran pernafasan, infeksi saluran
kemih, infeksi klamidia, sinusitis, bronchitis, pneumonia, abses gigi dan infeksi rongga mulut
lainya, pemilihan antibiotik didasarkan dengan nilai rasional, penggunaannya memenuhi
beberapa kriteria berikut ini: tepat diagnosis, tepat indikasi penyakit, tepat pemilihan obat,
tepat dosis, tepat cara pemberian, tepat interval waktu pemberian, tepat lama pemberian, tepat
penilaian kondisi pasien, dan tepat informasi (Kamila et al., 2021) (Lemke, Williams, 2013).
Penelitian yang dilakukan oleh Ovikariani 2019 dengan judul Evaluasi Rasionalitas
Penggunaan Antibiotik Pada Pasien Ispa Di Puskesmas Karangayu Semarang. Didapatkan
hasil penelitian bahwa 92% pasien infeksi saluran pernafasan atas di Puskesmas Karangayu
Semarang pada ISPA diberikan antibiotik amoxicillin (Ovikariani, 2019)..

Biaya Penggunaan Antibiotik Penderita ISPA

Penghitungan biaya dilakukan dengan melihat rata rata biaya yang dikeluarkan oleh
responden berdasarkan obat yang dibeli/dikonsumsi, data di Puskesmas Demak 2, seluruh obat
yang di berikan ke pasien merupakan gratis, jadi peneliti mengacu pada harga obat menurut
HET,

Selisih harga yang terjadi dalam penelitian ini dikarenakan obat yang di konsumsi pada
hari 3 antibiotik yang di dapatkan oleh ke 4 responden telah habis, sehingga responden
melakukan pemeriksaan ulang pada hari ke 4 dan Puskesmas Demak 2 memberikan terapi
antibiotik tambahan untuk terapi pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul 2017 dengan judul Gambaran
Pengobatan Dan Biaya Medis Langsung Pasien Ispa Anak Di Rs “X* Tahun 2015. Didapatkan
hasil penelitian bahwa Biaya antibiotik yang harus dikeluarkan tiap pasien yaitu sebesar Rp.
38.868. (Nurul, 2017)

Periode/Waktu Kesembuhan ISPA

Puskesmas menerapkan kontrak waktu kepada pasien, dan responden yang dalam
penelitian ini di anjurkan untuk tidak melakukan pemeriksaan diluar puskesmas untuk
menghindari resistensi, apabila pasien melakukan pemeriksaan di luar puskesmas maka tidak
di ikut sertakan dalam penelitian. Puskesmas Demak 2 memberikan arahan apabila selama 3
hari belum sembuh, maka pasien di sarankan untuk periksa kembali ke Puskesmas Demak 2,
pada hari ke 4 sebanyak 4 responden datang untuk melakukan pengobatan ke puskesmas demak
2, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa ke 4 responden tersebut tidak mencapai target
kesembuhan (3 Hari) dan 26 responden mencapai target kesembuhan.

Pemberian antibiotik pada pasien ISPA bagian atas didasarkan pada pedoman umum
pemberian antibiotik yang di tetapkan oleh Permenkes no 30 tahun 2014, yang mencangkup
beberapa pertimbangan antara lain diagnosis, gejala klinis, pemeriksaan fisik, dan hasil dari
pemeriksaan penunjang. Antibiotik diberikan apabila penyakit ISPA bagian atas tersebut
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disebabkan oleh infeksi bakteri. Adanya penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat
memberikan efek negatif, antara lain meningkatkan pembiayaan pengobatan, meningkatkan
resistensi, serta meningkatkan kemungkinan efek samping (Fauzia, 2017).

Pedoman pengobatan ISPA dimana antibiotik diberikan dan dimonitoring selama 24
jam sampai 72 jam serta pemberian pengobatan 5 — 7 hari (Kemenkes, 2014). Penggunaan
antibiotik dapat digunakan pada pasien pneumonia, karena antibiotik dapat membunuh infeksi
penyebab ISPA. Selain itu, pemberian obat antibiotik harus rasional, sesuai dengan dosis, jenis
obat , indikasi penyakit, serta biaya yang dikeluarkan (Fauzia, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Yeni, 2020 dengan judul Profil Pasien dan Penggunaan
Antibiotik pada Kasus Community-Acquired Pneumonia Rawat Inap di Rumah Sakit
Akademik Wilayah Sukoharjo didapatkan hasil penelitian mayoritas lama perawatan pasien
pneumonia selama 1-7 hari (81,8%) (Farida et al., 2020).

KESIMPULAN

1. Gambaran terapi dalam pengobatan ISPA di Puskesmas Demak 2 100% menggunakan
antibiotik Amoxicillin.

2. Gambaran biaya total Amoxicillin pasien ISPA dengan hari kesembuhan <3 hari sebesar
Rp. 5000,-, dan biaya total Amoxicillin pasien ISPA dengan pasien ISPA dengan hari
kesembuhan >3 hari sebesar Rp. 10.000,-

SARAN
1. Bagi Peneliti
Hasil pada penelitian ini dapat digunakan sebagai literasi untuk menambahkan
pengetahuan tentang manfaat dan biaya terapi pengobatan pada pasien infeksi saluran
pernapasan atas khususnya anak.
2. Bagi Puskesmas
Puskesmas mampu memberikan pertimbangan biaya pada pasien infeksi saluran
pernapasan atas sehingga dapat meminimalkan pengeluaran biaya pada pasien untuk
mengatasi permasalahan kesehatan khususnya pada penyakit ISPA di Puskesmas.
3. Bagi ilmu kefarmasian
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai tambahan referensi tentang
gambaran biaya penggunaan antibiotik pada pasien infeksi saluran pernapasan atas pada
anak di Puskesmas Demak 2.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik berkat bantuan dari berbagai pihak, untuk
itu peneliti mengucapkan terimakasih kepada Rektor Universitas Ngudi Waluyo, Dekan
Fakultas Kesehatan, Ketua Program Studi Farmasi, Pembimbing Skripsi dan seluruh responden
yang telah memberikan kerjasama yang baik dalam penelitian ini.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi yang
menyerang salah satu bagian atau lebih dari saluran napas yang memerlukan pengobatan, ISPA
umumnya diberikan resep antibiotik, ekspektoran, analgetik dan antihistamin, peresepan antibiotik
diberikan apabila penyakit ISPA bagian atas tersebut disebabkan oleh infeksi bakteri. Intensitas
penggunaan antibiotik yang relatif tinggi menimbulkan dampak negatif terhadap ekonomi dan sosial
yang sangat tinggi
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran biaya pengobatan ISPA anak di
Puskesmas Demak 2 tahun 2022.
Metode : Penelitian ini menggunakan studi kasus deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan teknik
total sampling, diperoleh sampel sebanyak 30 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi,
data dianalisis berdasarkan frekuensi jenis, dan biaya antibiotik.
Hasil : Keseluruhan 30 pasien ISPA menggunakan antibiotik amoxicillin (100%), mayoritas responden
mengeluarkan biaya Rp 5000,- untuk pembelian antibiotic amoxilin yang digunakan sebagai terapi
antibiotik untuk mengatasi ISPA sebanyak 26 responden (86.7%), sedangkan 4 responden
mengeluarkan biaya Rp 10.000,- untuk pembelian antibiotik amoxicillin yang digunakan sebagai terapi
antibiotik untuk mengatasi ISPA sebanyak 4 responden (13.3%).Kesimpulan : Gambaran biaya total
Amoxicillin pasien ISPA dengan hari kesembuhan <3 hari sebesar Rp. 5000,-, dan biaya total
Amoxicillin pasien ISPA dengan pasien ISPA dengan hari kesembuhan >3 hari sebesar Rp. 10000,-
Kata Kunci : ISPA, Biaya , Antibiotik

ABSTRACT

Background: Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is an infectious disease that attacks one or more
parts of the respiratory tract that requires treatment, ARIs are generally prescribed antibiotics,
expectorants, analgesics and antihistamines, antibiotic prescriptions are given if the upper ARI is caused
by bacterial infection. The relatively high intensity of antibiotic use has a very high negative economic
and social impact

Objective: This study aims to obtain an overview of the cost of treating children with ARI at Puskesmas
Demak 2 in 2022. Methods: This study used a quantitative descriptive case study, using total sampling
technique, obtained a sample of 30 respondents who met the inclusion and exclusion criteria, the data
were analyzed based on the frequency of the type, and the cost of antibiotics. Results: All 30 patients
with ARI used amoxicillin antibiotics (100%), the majority of respondents spent Rp. 5000,- for the
purchase of amoxilin antibiotic which was used as antibiotic therapy to treat ARI as many as 26
respondents (86.7% ), while 4 respondents spent Rp. 10,000, - for the purchase of amoxicillin antibiotics
which are used as antibiotic therapy to treat ARI as many as 4 respondents (13.3%). Conclusion: The
total cost of Amoxicillin for ARI patients with recovery days 3 days is Rp. 5000,-, and the total cost of
Amoxicillin for ARI patients with ARI patients with recovery days >3 days was Rp. 10000,
Keywords: ISPA, Cost, Antibiotics
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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi yang menyerang salah satu
bagian atau lebih dari saluran napas, mulai dari hidung (saluran atas) hingga alveoli (saluran bawah)
termasuk jaringan andeksanya, seperti sinus, rongga telinga tengah, dan pleura. ISPA merupakan infeksi
saluran pernapasan yang berlangsung selama 14 hari. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
merupakan penyakit yang banyak dijumpai pada balita dan anak-anak mulai dari ISPA ringan sampai
berat. ISPA berat jika masuk kedalam jaringan paru-paru akan menyebabkan Pneumonia. Pneumonia
adalah penyakit infeksi yang dapat menyebabkan kematian terutama pada anak-anak (Namira, 2013).
Penyakit ISPA dapat ditularkan melalui air ludah, bersin, udara pernapasan yang mengandung kuman
yang terhirup oleh orang sehat kesaluran pernapasannya. Penyakit ISPA sering terjadi pada anak Balita,
karena sistem pertahanan tubuh anak masih rendah. Infeksi Saluran Atas disebabkan oleh virus, sering
terjadi pada semua golongan umur, tetapi ISPA yang berlanjut menjadi Pneumonia dan sering terjadi
pada anak kecil apabila gizi kurang dan keadaan lingkungan yang tidak sehat (Handayani S, 2017). 2
ISPA serta dampak yang timbul mengakibatkan tingginya penggunaan antibiotik dan obat seperti obat
flu, obat batuk dan multivitamin, ISPA umumnya diberikan resep antibiotik, ekspektoran, analgetik dan
antihistamin (Sholihah, 2017 dalam Hendri Pranata, Rasmaladewi, 2020). Menurut World Health
Organization (WHO), Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama
kesakitan dan kematian pada penyakit menular, diketahui sekitar empat juta orang meninggal
diakibatkan oleh ISPA setiap tahun (WHO, 2019 dalam Hendri Pranata, Rasmaladewi, 2020). Di
Indonesia karakteristik penduduk dengan diagnosa ISPA yang tertinggi terjadi pada kelompok usia 1
sampai 4 tahun (25,8%) (Musdalipah, 2018 dalam Rasmala et al, 2020).

Pemberian antibiotik pada pasien ISPA bagian atas didasarkan pada pedoman umum pemberian
antibiotik yang di tetapkan oleh Permenkes no 30 tahun 2014, yang mencangkup beberapa
pertimbangan antara lain diagnosis, gejala klinis, pemeriksaan fisik, dan hasil dari pemeriksaan
penunjang. Antibiotik diberikan apabila penyakit ISPA bagian atas tersebut disebabkan oleh infeksi
bakteri. Adanya penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat memberikan efek negatif, antara lain
meningkatkan pembiayaan pengobatan, meningkatkan resistensi, serta meningkatkan kemungkinan
efek samping (Fauzia, 2017). Terapi antibiotik pada pneumonia dapat diberikan 3-7 hari sehingga
sebagian besar pasien sudah dapat dikatakan sembuh setelah dilakukan terapi antibiotic selama 3-7 hari
(Putra, 2019). Penggunaan antibiotik dapat 3 digunakan pada pasien pneumonia, karena antibiotik dapat
membunuh infeksi penyebab ISPA. Selain itu, pemberian obat antibiotik harus rasional, sesuai dengan
dosis, jenis obat , indikasi penyakit, serta biaya yang dikeluarkan (Fauzia, 2017). Penelitian yang
dilakukan oleh Yeni, 2020 dengan judul Profil Pasien dan Penggunaan Antibiotik pada Kasus
Community-Acquired Pneumonia Rawat Inap di Rumah Sakit Akademik Wilayah Sukoharjo
didapatkan hasil penelitian mayoritas lama perawatan pasien pneumonia selama 1-7 hari (81,8%)
(Farida et al., 2020). Intensitas penggunaan antibiotik yang relatif tinggi menimbulkan berbagai
permasalahan Selain berdampak pada morbiditas dan mortalitas, juga memberi dampak negatif terhadap
ekonomi dan sosial yang sangat tinggi (Kementerian Kesehatan RI, 2011).

Biaya merupakan pengorbanan sumber daya atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat sekarang atau dimasa akan
datang bagi organisasi atau individu (Hamanto, 2017), dalam konteks kasus pada penelitian ini
merupakan biaya penggunaan antibiotik pada penderita ISPA di puskesmas. Program dan upaya
kesehatan yang diselenggarakan oleh Puskesmas merupakan program pokok (public health essential)
yang wajib dilaksanakan oleh Pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, Penetapan tarif
yang rasional yang diterima oleh Puskesmas sangat diperlukan karena hal tersebut berhubungan
langsung dengan mutu pelayanan yang diberikan pada pasien yang menggunakan jasa puskesmas 4
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yang bersangkutan. Adanya tarif yang rasional tersebut akan memberi keuntungan bagi kedua belah
pihak, yaitu pengunjung dan penyedia jasa layanan Puskesmas (Surahman, 2016). Berdasarkan uraian
dan penjelasan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya pengunaan antibiotik pada
pasien infeksi saluran pernapasan atas anak di Puskesmas Demak 2 tahun 2022.

METODE

Penelitian ini menggunakan studi kasus deskriptif kuantitatif, menggunakan
pendekatan obsercasional dengan teknik total sampling, diperoleh sampel sebanyak 30
responden yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi, data dianalisis berdasarkan
frekuensi jenis, dan biaya antibiotik. Penelitian di lakukan di Puskesmas demak 2.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur dan klasifikasi
tekanan darah dengan jumlah responden sebanyak 30 responden
Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden Frekuensi Persentase

® (%)

Jenis Kelamin (n=30)

Laki Laki 17 56,7

Perempuan 13 43,3

Usia (n=30)

0-4 Tahun 0 0

5-7 Tahun 19 63,3

8-11 Tahun 11 36,7

Responden pada penelitian ini merupakan penderita ISPA di puskesmas demak 2 , mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 responden (56,7% ), mayoritas responden
berusia 5-7 tahun sebanyak 21 responden (63,3%).

Jenis Obat Antibiotik yang di Puskesmas Demak 2

Antibiotik Frekuensi Persentase (%)
Amoxicillin 30 100
Total 30 100

Didapatkan keseluruhan 30 pasien ISPA menggunakan antibiotik amoxicillin (100%)
untuk mengatasi infeksi pada saluran pernafasan.
Analisis Univariate
Tabel 2 Biaya Penggunaan Antibiotik Penderita ISPA.

Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%)
Rp 5000, 26 86,7
Rp 10.000,- 4 13,3
Total 30 100,0

Didapatkan hasil penelitian mayoritas efektifitas / outcome terapi antihipertensi captopril
responden dalam kategori efektif sebanyak 17 responden (73,9%), mayoritas tingkat
efektifitas/outcome antihipertensi amlodipin responden dalam kategori efektif sebanyak 5
responden (71,4%),




